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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sas $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di bawah)
) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es




o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

0 Ha H Ha

¢ Hamzah Apostrof

S Ya o Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

VVokal Panjang

J

l=a =3
V=i ¢ =ai ¢ =1
I=u s =au s =a

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
EAVEN W ditulis mar atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

Vi



dalld ditulis fatimah
4. Syaddad (tasyid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberikan tanda syaddad tersebut.

Contoh :
ST} ditulis rabbana
gl ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu

Contoh :

el ditulis asy-syamsu
daJl ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang dikuti oleh ‘“huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

il ditulis al-gamar
all ditulis al-badi’
N ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh :
Gyl ditulis umirtu
&g ditulis syai'un
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ABSTRAK

Aminudin, Muhammad Roiza. (2013113167). Agustus 2018, Penerapan
Prinsip Good Corporate Governance di BAZNAS Kota Pekalongan, Skripsi
Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. H. M. Hasan Bisyri,
M.Ag

Zakat sebagai ibadah yang bersifat maliyah ijtima’iyah, harus dikelola
dengan cara yang profesional. Karena pengelolaan yang profesional akan
meningkatkan peluang membaiknya pelayanan bagi masyarakat dalam
menunaikan zakat sesuai dengan tuntunan agama dan keadilan sosial sehingga
pada giliranya dapat meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat. Badan Amil
Zakat Nasional adalah badan yang dibetuk sebagai upaya memaksimalkan tata
kelola zakat di Indonesia dan memberikan jaminan terhadap pengelolaan zakat
yang baik. Sebagai badan yang memegang amanah terhadap pengelolaan zakat,
BAZNAS harus dapat menciptakan value added pada lembaga sebagai bentuk tata
kelola yang baik melalui penerapan Good Corporate Governance. Penerapan
GCG sangat penting diterapkan guna memberikan rasa kepercayaan kepada
stakeholder yang dalam hal ini adalah muzakki, sebagai pemangku kepentingan
yang akan mengamanahkan zakat agar dapat dikelola se maksimal mungkin oleh
BAZNAS.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan Good Corporate Governance dalam pengeloaan zakat,
infak dan sedekah di BAZNAS Kota Pekalongan. Penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian lapangan yang dilakukan pada BAZNAS Kota Pekalongan dengan
pendekatan kualitatif. Untuk mendapatkan data yang valid dalam menyusun
penelitian ini data dikumpulkan melalui metode inteview, observasi dan
dokumentasi yang peneliti dapatkan langsung dari BAZNAS Kota Pekalongan.
Dari data tersebut penulis kemudian menganalisis dengan metode analisis
kualitatif deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen pengelolaan zakat, infak
dan sedekah telah dilakukan oleh BAZNAS Kota Pekalongan, walaupun
penerapanya masih relatif sederhana. Sedangkan implementasi Good Corporate
Governance dalam pengelolaan zakat, infak dan sedekah mulai dari
penghimpunan, pemberdayaan dan pendistribusian yang diterapkan melalui
prinsip transparancy, accountability, responsibility, fairness, independency secara
menyeluruh telah dilaksanakan, namun belum dilakukan secara maksimal. Seperti
pegelolaan sumber informasi dan publikasi yang belum mencerminkan
transparancy yang baik, serta tanggungjawab setiap pengurus yang masih
dijalankan apa adanya. Selanjutnya, guna mendukung pengelolaan zakat secara
efektif dan efisien diperlukan adanya spesialisasi dan komitmen yang kuat hingga
naungan hukum yang kuat yang dapat mendukung pengelolaan zakat di daerah.

Kata Kunci: prinsip Good Corporate Governance, BAZNAS Kota Pekalongan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek ajaran dalam Islam yang potensial menjadi
instrumen pemberdayaan ummat dan pengentasan kemiskinan, serta
menjadi simbol harmonisnya hubungan sesama manusia adalah zakat.
zakat akan menjadi intrumen yang potensial jika dalam pengelolaanya
dilakukan secara profesional dengan menerapkan prinsip manajemen yang
baik dan mengambil inspirasi dari praktik Rasulullah dan ummat Islam
pada era keemasanya dulu, zakat benar-benar akan menjadi solusi atas
berbagai problema ummat. Di indonesia cikal bakal tentang pegelolaan
zakat modern dapat ditelusuri dari pengelolaan zakat oleh Muhammadiyah
di tahun 1920 melalui PKU (Pembina Kesejahteraan Ummat) hingga
berkembang sampai sekarang dengan ditetapkanya Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.! Sesuai Peraturan
Pemerintah Republik- Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 Tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 pasal 1 Tentang
Pengelolaan Zakat, bahwa Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah

lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara nasional.?

"Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia, Cet. Ke-1 (Jakarta: Prenadamedia Group,
2015), him. 37.

2 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014, Tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal. 1.



Dalam upaya menjangkau potensi zakat di setiap tingkat wilayah,
maka dibentuklah BAZNAS tingkat Provinsi, Kota dan Kabupaten.?
Pembentukan BAZNAS pada tingkat terkecil adalah pada tingkat
kabupaten atau kota. BAZNAS kabupaten atau kota melakukan tugas
pengelolaan di daerahnya masing-masing, seperti BAZNAS Kota
Pekalongan yang melakukan pengelolaan dan mengakomodir potensi
zakat pada tingkat kota. BAZNAS Kota Pekalongan merupakan salah satu
organisasi zakat beroperasi sepanjang tahun. Organisasi ini merupakan
organisasi yang bekerjasama dengan lembaga pemerintah maupun
perorangan. Sebagai organisasi yang bekerjasama dengan instansi
pemerintah, maka sumber dana zakat yang diperoleh pun berasal dari
pegawai-pegawai instansi yang terkait. Hampir 95% sumber dana zakat
yang dikelola oleh BAZNAS Kota Pekalongan berasal dari zakat
penghasilan para pegawai yang telah memenuhi nishab untuk menunaikan
zakat atas dasar kesadaran muzakki itu sendiri. Dalam menghimpun dana
zakat dari para pegawai di berbagai instansi di Kota Pekalongan,
BAZNAS membentuk unit pengumpulan zakat (UPZ) untuk membantu
BAZNAS dalam menjalankan fungsi dan tugasnya sebagai badan
pengelola zakat, infak dan sedekah.* Tercatat untuk periode tahun 2017-
2021 BAZNAS Kota Pekalongan memiliki 71 UPZ yang tersebar di

beberapa instansi terkait, jumlah ini mengalami kenaikan dari tahun

3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat,
Pasal 1.

4 H.Ahmad Slamet Irfan, SH, Sekretaris Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekalongan,
Wawancara Pribadi, Pekalongan, 18 Januari 2018.



sebelumnya. Namun adanya pertambahan jumlah UPZ tidak berpengaruh
positif terhadap jumlah dana zakat dan muzakki. Dalam tiga tahun terakhir
perolehan zakat serta jumlah muzakki BAZNAS Kota Pekalongan

mengalami penurunan pada tahun 2015-2017 seperti pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Jumlah Dana Zakat dan Muzakki BAZNAS Kota Pekalongan

Dari Tahun 2015-2017

Tahun Dana Zakat Dana Sedekah Muzakki

2015 Rp. 1.108.533.985 Rp. 551.583.558 4.099

2016 Rp. 944,895,793 Rp. 556.776.481 3.988

2017 Rp. 884.047.004 Rp. 597.537.559 3.738

Sumber : Data SKPD penyerahan Zakat BAZNAS Kota Pekalongan

Jika dilihat dari tabel tersebut, penurunan terjadi pada sektor zakat
setiap tahunya dari Rp. 1.108.533.985 di tahun 2015 turun menjadi Rp.
884.047.004 di tahun 2017, penurunan ini juga disertai dengan adanya
penurunan jumlah muzakki dari 4.099 ditahun 2015 turun menjadi 3.738 di
tahun 2017.° Penurunan ini terjadi karena kendala yang dihadapi oleh
BAZNAS Kota Pekalongan adalah penghimpunan zakat masih
mengandalkan pemasukan dari zakat para Pegawai Negeri Sipil,

sedangkan untuk lingkungan diluar pegawai pemerintahan, BAZNAS

Shttp://baznas.pekalongankota.go.id/, (Diakses tanggal 31 Oktober 2017).
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belum mampu menjangkau dan mengakomodir potensi zakat yang ada.

Jika hanya mengandalkan penghimpunan zakat melalui PNS saja, sangat

besar kemungkinan pemasukan setiap tahun akan menurun dikarenakan

setiap tahun PNS akan berkurang baik karena meninggal dunia, pensiun

hingga tidak membayar zakat. Penurunan jumlah dana yang terkumpul

sudah terlihat pada data setoran zakat setiap bulan, seperti yang terlihat

pada beberapa SKPD yang tersaji dalam tabel seperti berikut:

Tabel 1.2
Laporan SKPD Zakat
Periode Juli-Desember 2017

Nama SKPD Zakat
Juli Agustus | September | Oktober | November Desember
UPTD
Dikpora Kec. | 5545 | 623,818 | 623,818 | 391623 | 391,623 391,623
1
Pekalongan
Timur
UPTD
Dikpora Kec. 1679985’ 1'7985'09 1,795,098 | 393,618 | 393,618 393,618
Pekalongan
Selatan
KEMENAG 126382 6'4106'40 6,407,500 6’4207’70 6,346,300 | 6,346,300

Sumber: Laporan SKPD zakat periode Agustus-Desember 2017

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa penghimpunan zakat pada

beberapa SKPD mengalami penurunan jumlah penghimpunan pada



periode Juli-Desember di tahun 2017. Hal yang sering terjadi dalam
masalah ini adalah keputusan muzakki untuk tidak membayarkan zakatnya
lagi melalui sistem potong gaji yang di lakukan oleh BAZNAS Kota
Pekalongan. Alasan yang paling sering dikemukakan oleh muzakki adalah
telah membayarkan zakatnya sendiri di rumah. Hal semacam ini memang
wajar terjadi, mengingat penghimpunan dilakukan secara fleksibel sesuai

konfirmasi dari para muzakki.®

Masih banyaknya masyarakat yang memilih membayarkan
zakatnya sendiri secara langsung tanpa melalui organisasi pengelola zakat,
mengindikasikan masih kurangnya kepercayaan muzakki terhadap
organisasi pengelola zakat. Dari potensi zakat yang di miliki indonesia
sebanyak Rp.217 triliiun, namun realisasinya, zakat yang dapat dilkelola
oleh lembaga zakat hanya Rp.2,6 triliun, itu berarti hanya 2,1 persen saja
zakat yang dapat dikelola oleh lembaga pengelola zakat.” Harus disadari
bahwa kepercayaan publik tergantung pada kinerja dan kemampuan
lembaga dalam mengelola dan menyalurkan dana zakat kepada para
mustahiq, juga diperlukan adanya sikap profesionalisme, independensi,
dan integritas dari para pengurus amil zakat serta transparansi atas
informasi yang berkaitan dengan kondisi badan amil tersebut.® Dengan

adanya tata kelola yang baik dan peningkatan kinerja, secara otomatis akan

6 H.Ahmad Slamet Irfan, SH, Sekretaris Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekalongan,
Wawancara Pribadi, Pekalongan, 18 Januari 2018.

7 https://tirto.id/digitalisasi-data-zakat-bujl, (Diakses tanggal 28 Agustus 2018).

8Hendian, “Prinsip Good Corporate Governance padaBadan Amil Zakat dalam
Meningkatkan Manajemen Zakat” (Bandung: Jurnal Ekonomi UNISBA Bandung, 2016).
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memeberikan nilai tambah (value added) terhadap organisasi pengelola
zakat, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap
pengelolaan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Pekalongan. Upaya
yang dapat dilakukan dalam meningkatkan value added adalah dengan
menerapkan beberapa prinsip yang mencerminkan tata kelola lembaga
yang baik seperti, keterbukaan terhadap berbagai informasi pengelolaan,
tanggungjawab dalam menjalankan tugas, keadilan dalam pemenuhan hak
stakeholder, memiliki akuntabilitas dalam tata kelola serta kemandirian
terhadap pengelolaan zakat. Semua hal tersebut terangkum dalam Good
Corporate Governance yang mengharuskan setiap korporasi menerapkan
prinsip transparancy, accountability, independency, fairness dan
responsibility, sebagai implementasi dari tata kelola korporasi yang baik.’
Sejalan dengan amanat Undang-Undang No.23 Tahun 2011 Pasal 2
Tentang Pengelolaan Zakat yang harus sesuai dengan syariat Islam yaitu
amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan
akuntabilitas.'® Secara tidak langsung BAZNAS Kota Pekalongan telah
menerapkan prinsip dari Good Corporate Governance, namun berkenaan
dengan adanya tujuan dan harapan untuk menjadi lembaga pengelola yang
baik, optimal, lebih terarah, profesional dan transparan, penerapan Good
Corporate Governance secara optimal menjadi sangat penting bagi badan

pengelola zakat seperti BAZNAS Kota Pekalongan agar tidak berjalan apa

? Sabriyana Suci Kurniasari, “Analisis Implementasi Good Corporate Governance pada
Organisasi Pengelola Zakat di Yogyakarta” (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis: Jurnal
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2017), him. 2.

%Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011, Tentang Pengelolaan
Zakat, Pasal. 2.



adanya saja. Dari hal di atas penulis ingin mengetahui apakah penerapan
prinsip Good Corporate Governance pada pengelolaan zakat di BAZNAS

Kota Pekalongan sudah berjalan secara maksimal.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis
mencoba menguraikan bagaimana penerapan GCG di BAZNAS Kota
Pekalongan dalam upaya meningkatkan nilai tambah korporasi dan
kepercayaan stakeholder terhadap pengelolaan zakat yang dilakukan oleh
BAZNAS Kota Pekalongan. Oleh karena alasan tersebut, peneliti merasa
tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih dalam terkait penerapan Good
Corporate Governance pada pengelolaan zakat di BAZNAS Kota
Pekalongan, dengan judul yang akan diteliti yaitu “PENERAPAN
PRINSIP GOOD CORPORATE GOVERNANCE DI BAZNAS KOTA
PEKALONGAN?”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan prinsip Good Corporate Governance dalam
pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Pekalongan?
2. Apa kendala yang dihadapi dalam penerapan prinsip Good
Corporate Governance pada pengelolaan zakat di BAZNAS Kota

Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk menjelaskan penerapan prinsip Good Corporate
Governance pada pengelolaan zakat di BAZNAS Kota
Pekalongan.
2. Untuk menjelaskan kendala-kendala yang dihadapi dalam
penerapan Good Corporate Governance dalam pengelolaan zakat
di BAZNAS Kota Pekalongan.
D. Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki batasan permasalahan, yaitu hanya meneliti
O§< penerapan Good Corporate Governance di BAZNAS Kota Pekalongan.
E. Manfaat Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian yang dilakukan diharapkan mampu
dikembangkan lebih lanjut sehingga dapat ditemukan konsep-konsep
baru tentang penerapan Good Corporate Governance dalam maajemen
pengelolaan zakat.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Penulis
Digunakan sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Ekonomi (S.E) di IAIN Pekalongan.



b. Bagi BAZNAS Kota Pekalongan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
bermanfaat dalam mengoptimalkan penerapan prinsip Good

Corporate Governance.

c. Bagi Masyarakat
Untuk menambah wawasan masyarakat tentang manajemen
pengelolaan zakat dan penerapan Good Corporate Governance,
yang diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
membayar zakat sebagai kontribusi dan keikutsertaan peran
masyarakat dalam mengentaskan kemiskinan.
F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas arah
pembahasan, maka penulisan penelitian ini disistematikan menjadi lima
bab dengan uraian sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan. Dalam bab ini menguraikan mengenai
pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.

Bab Il berisi Landasan Teori. Dalam bab ini menyajikan beberapa
landasan teori tentangpengertian zakat, infak dan sedekah, lembaga
pengelola, pengelolaan zakat di Indonesia, manajemen zakat dan Good
Corporate Governance di organisasi pengelola zakat.

Bab 111 berisi Metode Penelitian. Dalam bab ini berisi alur penelitian

yang dilakukan meliputi pendekatan dan jenis penelitian, tempat dan
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waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data (sumber data
primer dan sumber data skunder), yang berisi teknik pengumpulan data
(observasi, interview, dokumentasi), langkah-langkah metode analisis data
(reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan) dan pengecekan
keabsahan informasi.

Bab IV berisi, A) Hasil Penelitian. Dimana dalam bab ini
menguraikan hasil gambaran umum kelembagaan BAZNAS Kota
Pekalongan (sejarah, visi- dan misi, profil, program Kkerja, struktur
organisasi serta manajemen pengelolaan zakat. B) Pembahasan penelitian,
berisi analisis penerapan prinsip Good Corporate Governance pada
pengelolaan zakat, infag dan sedekah di BAZNAS Kota Pekalongan
(transparancy, accountability, fairness, responsibility, independency).
Menguraikan kendala yang dihadapi dalam penerapan Good Corporate
Governance.

Bab V berisi Penutup. Pada bab ini terdiri dari 2 sub bab yang

dinyatakan secara terpisah, yaitu simpulan dan saran penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut.

1. Secara keseluruhan, implementasi Good Corporate Governance di
BAZNAS Kota Pekalongan sudah cukup baik, seperti penerapan
transparansi, yang diimplementasikan pada keterbukaan terhadap
informasi pengelolaan zakat, infak dan sedekah di BAZNAS Kota
Pekalongan. Prinsip akuntabilitas dicerminkan dengan adanya
kejelasan terhadap fungsi dan tugas BAZNAS Kota Pekalongan dan
pengurusnya, sesual dengan peraturan dan SOP yang ada. Namun dari
beberpa indikator tersebut, terdapat juga indikator yang tidak sesuai
dengan praktek penerapan Good Corporate Governance yang
membuat penerapan tidak berjalan secara maksimal. Prinsip
responsibilitas dicerminkan kedalam kegiatan yang mengedepankan
jaminan sosial yang menjadi ciri khusus lembaga pengelola zakat.
prinsip kemandirian diimplementasikan dengan pelaksanaan fungsi
dan tugas sesuai dengan Yyang diamanahkan, tanpa saling
mengintervensi satu sama lain. Keterlibatan hanya sebatas kritik dan
saran.kewajaran diimplementasikan dengan adanyakesamaan hak
dalam memperoleh informasi terkait pengelolaan zakat tanpa ada yang

ditutup-tutupi satu sama lain.

93
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2. Kendala yang dihadapi oleh BAZNAS Kota Pekalongan berasal dari

faktor internal dan ekstenal.

a.

B. Saran

Faktor Internal

Kendala internal organisasi berasal dari kurangnya SDM
yang dimiliki serta komitmen pengurus terhadap pengelolaan
zakat.

Faktor Eksternal

sedangkan faktor eksternal lebih dipengaruhi oleh
kurangnya dukungan naungan hukum atau peraturan daerah yang
kuat tentang pengelolaan zakat sebagai dasar pelaksanaan kegiatan
dan program yang dijalankan oleh BAZNAS Kota Pekalongan
serta penerapan Good Corporate Governance, sehingga membuat
sistem pengelolaan BAZNAS berjalan apa adanya dan sulit

berkembang.

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran

yang bisa menjadi bahan pertimbangan ke depannya.

1. Mengoptimalkan kinerja, kerja sama dan komitmen antar pengurus

agar pengelolaan zakat, infak dan sedekah menjadi semakin baik.

2. Memaksimalkan lagi penerapan prinsip Good Corporate Governance

sebagai upaya memberikan nilai tambah dalam lembaga terutama

dalam meningkatkan kepercayaan muzakki kepada lembaga pengelola

zakat, guna mengoptimalkan potensi zakat yang ada.
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Assalamu'alaikum Wr.Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa:
Nama : Muhammad Roiza A
NIM : 2013188067
adalah mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekenomi dan Bisnis Islam IAIN
Pekalongan. Mahasiswa Sebagaimana tersebut diatas akan melakukan penelitian di
lembaga/wilayah yang Bapak/Ibu Pimpin guna keperluan menyusun skripsi dengan judul:
“Penerapan Prinsip Good Corporate Governance Dalam Penghimpunan Dana Zakat
(Studi Pada BAZNAS Kota Pekalongan”.

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon bantuan Bapak/lbu mengizinkan
mahasiswa yang bersangkutan mengadakan riset guna penelitian skripsi tersebut.

Demikian atas kebijaksanaan, izin dan bantuan Bapak/lbu, kami sampaikan terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr, \Wh.

A.n Dekan
Ketua Jurusan Ekonomi Syariah

Agus Fakhrina, M.S.L.
NIP. 197701232003121001
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D) Diberitahukan dengan hormat bahwa atas nama mahasiswa :

Eﬁama : Muhammad Roiza Aminudin

Dning : 2013113167

D‘Jumsan : Ekonomi Syariah

ik Penelitian : Penerapan prinsip Good Corporate Governance di BAZNAS Kota Pekalongan

(@4

hwa mahasiswa tersebut telah melakukan penelitian dikantor BAZNAS Kota Pekalongan Ji. Majapahit
No.8 Pekalongan dari tanggal 3 Mei s/d 24 Juli 2018.
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Demikian untuk menjadi guna seperiunya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh

Pekalongan, 8 Agustus 2018

PIMPINAN BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL( BAZNAS )
KOTA PEKALONGAN
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika IAIN Pekalongan, yang bertanda tangan dibawah ini, saya:

Nama : MUHAMMAD ROIZA AMINUDIN
NIM 12013113167
Jurusan/Prodi : EKONOMI SYARIAH

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Perpustakaan IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
[ |Tugas Akhir [v| Skripsi ] Tesis [IDesertasi = [JLain-lain (........cc.o....... )

“PENERAPAN PRINSIP GOOD CORPORATE GOVERNANCE DI
BAZNAS KOTA PEKALONGAN.”

beserta perangkat yang di perlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksekutif ini
Perpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya lewat internet atau media lain secara fulltext untuk
kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama
saya sebagai penulis/pencipta atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan
IAIN Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini

Dengan demikian ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan,
AHTERATL (&)

EBURUPIAH v
MUHAMMAD ROIZA AMINUDIN
NIM : 2013113167

NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangai
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam cd.



	0. COVER WARNA.pdf (p.1)
	2. PERNYATAAN.pdf (p.2)
	3. NOTA PEMBIMBING.pdf (p.3)
	4. PENGESAHAN.pdf (p.4)
	5.PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB.pdf (p.5-7)
	6.PERSEMBAHAN.pdf (p.8)
	7.MOTTO.pdf (p.9)
	8.ABSTRAK.pdf (p.10)
	9. KATA PENGANTAR.pdf (p.11-12)
	10.DAFTAR ISI.pdf (p.13-14)
	11.DAFTAR TABEL.pdf (p.15)
	12.DAFTAR GAMBAR.pdf (p.16)
	13.DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.17)
	14.BAB I.pdf (p.18-27)
	18.BAB V fix.pdf (p.28-29)
	19.DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.30-34)
	23. DAFTAR RIWAYAT HIDUP.pdf (p.35)
	PERMOHONAN IJIN PENELITIAN.pdf (p.36)
	SURAT KETERANGAN.pdf (p.37)
	PUBLIKASI.pdf (p.38)

